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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Keuangan Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kabupaten Sidenreng Rappang dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya.Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal ini adalah Staff Keuangan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Jenis dan Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis data yang digunakan adalah metode 

Balanced Score Card. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan Balanced 

Score Card (BSC) dan menganalisis Return On Investment (ROI) Profit Margin dan Current 

Ratio diperoleh data angka mendekati -1 artinya bahwa kinerja keuangan perusahaan 

memiliki kinerja yang tidak maksimal. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Profit Margin, ROI dan Kinerja Keuangan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembangunan yang dilakukan dinegara pada saat ini bertujuan untuk meningkatkan 

taraf hidup dan kesejahteraan rakyat. Konsep pembangunan secara umum adalah suatu usaha 

untuk memperbaiki kondisi hidup dengan menunjukan pada kemajuan sosial dan ekonomi 

melalui pembangunan diusahakan ada perubahan dari kondisi pasif, statis, dan tertinggal 

menjadi aktif, dinamis, serta masyarakat yang lebih maju dalam upaya meningkatkan 

kebutuhan masyarakat. Pemerintah senantiasa melakukan pengelolaan sumber daya yang
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tersedia. Kebutuhan akan air bersih merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi 

berbagai lapisan masyarakat. Karena segala aktivitas masyarakat di berbagai aspek kehidupan 

manapun memerlukan air  bersih. Hal ini dikarenakan masyarakat sudah memahami 

pentingnya air bersih bagi penunjang kehidupan yang sehat. Perusahaan Daerah Air Minum 

merupakan badan usaha yang menjalankan dua fungsi yaitu sebagai “Social Oriented” 

(pelayanan yang baik terhadap air bersih) dan “Profit Oriented”(bertujuan untuk 

menghasilkan laba sebagai dan untuk beroperasi dalam kegiatannya dan sumber penerimaan 

daerah). Salah satu tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan 

dari kegiatan usahanya yang dilaksanakan, sehingga perusahaan dapat berkembang baik. 

Manajemen perlu mengadakan evaluasi kegiatannya dari tahun-ketahun untuk memperoleh 

gambaran tentang kondisi perkembangan keuangan perusahaan.  

Rumusan Masalah 

Bagaimana perkembangan kinerja keuangan Perusahaan Daerah Air Minum selama 3 

(tiga) Tahun terakhir (2012-2014) ditinjau dari aspek keuangan berdasarkan Keputusan 

Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan Perusahaan daerah Air Minum dari 

aspek keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 

tentang kesehatan perusahaan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk 

mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada 

periode waktu tertentu. Menurut Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adalah 

penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menghasilkan laba.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu usaha 

formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan 

dalama menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan dan potensi 

perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan seluruh sumber daya yang ada. Suatu 
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perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar dan tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Roos, Westerfield & Jordan (2004) Rasio Keuangan adalah Hubungan yang 

dihitung dan informasi keuangan suatu perusahaan dan digunakan untuk tujuan 

perbandingan. Sedangkan menurut Jumingan (2006) “Analisis Rasio Keuangan merupakan 

analisis dengan membandingkan satu pos laporan dengan dengan pos laporan keuangan 

lainnya, baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos 

tertentu, baik dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi”. Rasio mengambarkan suatu 

hubungan dan perbandingan antara jumlah tertentu dalam satu pos laporan keuangan dengan 

jumlah yang lain pada pos laporan keuangan yang lain. Dengan menggunakan metode 

analisis seperti berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang 

baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Dengan rasio keuangan 

pula dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan. Menurut Munawir (2004) Analisis rasio adalah suatu metode analisa untuk 

mengetahui hubungan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu 

atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 

 

Deskripsi Tentang Kinerja Keuangan PDAM 

PDAM dalam usahanya sebagai badan usaha milik pemerintah daerah, yang 

melaksanakan fungsi pelayanan menghasilkan kebutuhan air minum/air bersih bagi 

masyarakat, diharapkan dapat memberikan pelayanan akan air bersih yang merata kepada 

seluruh lapisan masyarakat, membantu perkembangan bagi dunia usaha dan menetapkan 

struktur tarif yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan masyarakat. Dalam hal ini 

keberadaan PDAM sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dapat membantu memenuhi 

kebutuhan masyarakat, menunjang bagi perkembangan kelangsungan dunia usaha dan 

perkembangan ekonomi di daerah, percepatan pembangunan di daerah, karena produk air 

bersih yang dihasilkan oleh PDAM merupakan barang yang essensial yang menyangkut hajat 

hidup orang banyak. 
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KERANGKA KONSEPTUAL  PENELITIAN 

Kerangka Konseptual 

Rujukan dalam penelitian ini adalah Keputusan Menteri dalam Negeri tahun 1999 

tentang pedoman penilaian kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Ruang lingkup 

penelitian dan pembahasannya hanya di fokuskan pada kinerja aspek keuangan, berdasarkan 

Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 pasal 3 ayat (1), ayat (2) huruf a, ayat (3) huruf a, ayat (4) 

huruf a dan b, ayat (5) huruf a, yang lebih menitikberatkan pada laporan keuangan 

perusahaan (laporan laba rugi dan neraca) untuk periode 2010-2014. Data yang diperoleh 

berupa data sekunder tersebut di analisis dengan pendekatan kuantitatif termasuk penyajian 

data melalui table dan grafik kemudian diperbandingkan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan kinerja aspek keuangan PDAM Kota Samarinda. Alat analisis yang digunakan 

adalah Perhitungan kinerja aspek keuangan PDAM menurut Kepmendagri No.47 Tahun 

1999. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan sumber data 

yang digunakan adalah data sekunder dimana data sekunder diperoleh dari pihak perusahaan 

dalam bentuk dokumen dan arsip perusahaan yang berkaitan dengan penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan peneliti dalam 

memperoleh data berdasarkan variabel penelitian yang diajukan. Berikut adalah beberapa 

cara dalam mengumpulkan data, yaitu: 

1. Metode Observasi (Pengamatan) yaitu: suatu metode yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data dengan cara turun langsung mengamati objek penelitian di 

lapangan.  

2. Metode Interview (Wawancara) yaitu: suatu teknik yang digunakan peneliti dengan 

menggunakan kuisioner/daftar wawancara untuk memperoleh data terkait penelitian ini. 

Dalam mengajukan kuisioner peneliti berinteraksi langsung dengan orang-orang yang 

memiliki kompeten dan kapabilitas terkait dengan variabel penelitian ini. 
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3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berupa dokumen, catatan referensi dan catatan 

lainnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini utamanya yang terkait kinerja 

audit internal dan motivasi kerja. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa, mempelajari, 

membandingkan data yang ada dan membuat interpretasi yang diperlukan. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penilaian Balaced Score Card.  

Analisis kinerja keuangan dalam buku blocker dkk (2011) & manajemen biaya. yang 

berpedoman pada Kepmendagri Nomor 47 tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja 

PDAM, yaitu dengan menghitung rasio keuangan dari pos-pos yang tertuang dalam laporan 

keuangan PDAM Kota Parepare untuk tahun anggaran 2007-2011. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Pembahasan pada bab ini adalah hasil dari studi lapangan untuk memperoleh data 

dengan observasi dan melakukan wawancara untuk mengukur tiga variable pokok dalam 

penelitian ini. Pengukuran kerja PDAM berdasarkan Balanced Scorecard. Pengujian data 

dengan pendekatan komparatif, yaitu membandingkan antara pengukuran kinerja setiap 

tahunnya dengan pengukuran kinerja berdasarkan metode Balance Scorecard. Kinerja PDAM 

secara keseluruhan diketahui dengan cara menjumlahkan seluruh rasio perspektif Balanced 

scorecard yang sebelumnya telah diberi bobot nilai tertentu. Selanjutnya, dilakukan scoring 

kinerja masing-masing variable, kemudian rata-rata setiap rasio dan kinerja PDAM secara 

keseluruhan diukur dengan pendekatan Balanced scorecard dapat diketahui dengan ketentuan 

BPPSPAM. 

Perspektif finansial diukur dengan tingkat pertumbuhan pendapatan, rasio laba terhadap 

penjualan (Profit Margin), rasio tingkat pengembalian modal (return on equity), rasio hutang 

terhadap modal (dept to equity ratio), rasio utang terhadap aset (dept ratio), rasio lancar 

(quick ratio), rasio asset lancar (current ratio), periode penagihan rata-rata (collection days) 

dan perputaran aset tetap (fixed asset turnover). 

Analisis kinerja PDAM Thirta Dharma Kabupaten sidrap tahun 2011-2014 secara 

keseluruhan dengan menjumlahkan masing-masing rasio perspektif yang sebelumnya telah 

diberi bobot nilai yang telah ditentukan dan telah dilakukan rata-rata selama periode 4 tahun. 
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Variabel tersebut dinamakan “Kinerja”. Kemudian dari hasil tersebut, digunakan untuk 

mengevaluasi Kinerja PDAM Tirta Dharma Kabupaten sidrap tahun 2011-2014. Hasil 

penjumlahan variabel “Kinerja”, yang dapat dilihat dibawah ini: 

1. Curret Ratio, kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar. 

Current Ratio=
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100 

2. Profit Margin, digunakan untuk melihat bear kecilnya laba usaha dalam hubungannya 

dengan penjualan untuk menggunakan efesiensi perusahaan. 

Profit Margin=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

3. Return on Investment (ROI), kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Data Keuangan dalam Kurun Waktu 2011-2014 

 

Ukuran 
Tahun Rata-

Rata 
Kriteria Skor 

2011 2012 2013 2014 

ROI 0,09% 0,08% 0,08% 0,05% 0,24% Kurang -1 

Profit 

Margin 0,74% 0,58% 0,48% 0,24% 1,89% Cukup 0 

Current 

Ratio 0,437 0,44% 0,47% 0,54% 1,85% Cukup 0 

      Sumber: Data Diolah 

Pembahasan 

Dalam Balanced Score Card (BSC) terhadap beberapa indikator yang diukur seperti 

perspektif keuangan, perspetif pelanggan,  perspektif proses bisnis internal, serta perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan. Tapi peneliti lebih memfokuskan penelitiannya pada kajian 

perspektif keuangan dengan menggunakan tiga pendekatan rumus yaitu rumus, Current 

Ratio, Profit Margin dan Return On Investment. Sehingga hasil laporan kantor akuntan publik 

(KAP) menjadi rujukan peneliti dalam mengelola data dan kemudian diinterpretsikan untuk 

memperoleh hasil. 

 

1. Current Ratio, kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan 

aktiva lancar. 

Current Ratio=
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100 

Current Ratio 2011 =
780.702.620

1.787.868.455
𝑥100 
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Current Ratio 2011= 0,473 

Current Ratio=
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100 

Current Ratio 2012 =
818.262.405

1.857.197.788
𝑥100 

Current Ratio 2012= 0,441 

Current Ratio=
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100 

Current Ratio 2013 =
1023.487.037

2.169.115.404
𝑥100 

Current Ratio 2013= 0,472 

Current Ratio=
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100 

Current Ratio 2014 =
1.308.722.519

2.408.953.210
𝑥100 

Current Ratio 2014= 0,543 

2. Profit Margin, digunakan untuk melihat besar kecilnya laba usaha dalam hubunganya 

dengan penjualan untuk mengetahui efesiensi perusahaan. 

Profit Margin =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

Profit Margin 2011 =
1.972.972.462

2.677.576.100
𝑥100% 

Profit Margin 2011= -0,737 

Profit Margin =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

Profit Margin  2012 =
1.577.454.574

2.743.843.650
𝑥100 

Profit Margin 2012= -0,575 

Profit Margin =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

Profit Margin 2013 =
1.394.399.966

2.928.132.700
𝑥100 

Profit Margin 2013= -0,476 

Profit Margin =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

Profit Margin 2014 =
886.352.279

3.630.455.950
𝑥100 

Profit Margin 2014= -0,244 

 

3. Return on Investment (ROI), kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih. 

Return On Investment  =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

Return On Investment  2011 =
1.972.972.462

21.054.182.634
𝑥100% 

Return On Investment  2011= -0,094 

Return On Investment  =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

Return On Investment    2012 =
1.577.454.574

19.489.397.214
𝑥100 

Return On Investment  2012= -0,081 

Return On Investment  =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 
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Return On Investment  2013 =
1.394.399.966

18.350.254.686
𝑥100 

Return On Investment  2013= -0,047 

Return On Investment  =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

Return On Investment  2014 =
886.352.279

17.647.034
𝑥100 

Return On Investment  2014= -0,050 

 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa Nilai ROI bernilai Negatif dan penurunan 0,01 

% dari tahun 2011 sampai dengan 2012. Pada tahun 2013 sampai dengan 2014 didapatkan 

persentase yang memiliki nilai negatif, hal ini disebabkan karena perusahaan mengalami 

kerugian selama tahun tersebut. Namun kurung waktu selama tiga tahun tersebut terdapat 

kenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun, yaitu (0,026%). Meskipun persentase ROI pada 

empat tahun terakhir bernilai negatif tetap akan mengalami kenaikan yang cukup stabil yang 

tentu saja berdampak positif bagi perusahaan. Dikarenakan perusahaan mengalami kerugian 

selama empat tahun terakhir terdapat nilai negatif pada Profit margin tetapi Profit margin 

terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2011 ke 2012 sebesar 0,162%, sedangkan pada tahun 

2013 sampai dengan 2014 profit margin sebesar 1,605%. 

Pada current ratio selama empat tahun terjadi penurunan, yaitu pada tahun 2012 

mengalami penurunan sebanyak 0,004%, pada tahun 2013 mengalami penurunan sebanyak 

0,031% dan tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,071%. Jadi kesimpulan yang dapat 

ditarik ialah dari hasil perhitungan dengan menggunakan pendekatan BSC maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis dinyatakan ditolak, karena perusahaan dari tahun ke tahun 

mengalami kerugian dan dari perspektif analisis data diperoleh ROI, Profit Margin dan 

Current Asset ratio mendekati -1 berarti termasuk pada kategori kurang. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Dengan Menggunakan BSC dan Menganalisis ROI, profit margin dan Current Ratio 

diperoleh data angka mendekati -1 artinya bahwa kinerja keuangan perusahaan memiliki 

kinerja yang tidak maksimal. 

2. Dari data tahun ke tahun yaitu periode 2011-2014 PDAM kabupaten Sidrap terus 

mengalami kerugian 
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3. Pada equitas rugi ditahan memiliki jumlah yang sangat besar yang harus dibayarkan 

pada tahun pencatatan laporan. 

 

Saran 

1. Peneliti masih menggunakan data yang sangat terbatas sehingga pada peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan data yang lebih lengkap. 

2. Pada bagian manajemen hendaknya memperhatikan perspektif keuangan karena 

persentase yang dihasilkan menunjukkan penurunan disetiap tahunya. 

3. Manajemen juga hendaknya memperhatikan aspek non keuangan sehingga 

keberlangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan. 
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